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Motivasi berprestasi merupakan suatu keinginan untuk menyelesaikan suatu usaha 

dengan tujuan mencapai keberhasilan dan berjuang hingga sukses. Namun yang 

terjadi di MTsN 3 Banda Aceh masih banyak siswa yang memiliki motivasi 

berprestasi yang rendah khususnya di kelas VIII hal ini dibuktikan dengan 

kurangnya usaha atau kemauan siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 

saat proses pembelajaran. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan 

motivasi berprestasi melalui penerapan teknik reinforcement pada siswa MTsN 3 

Banda Aceh. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

eksperimen dengan model One Group Pre-test Post-test Design. Sampel berjumlah 

8 siswa yang didapat melalui teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data 

dengan angket (kuesioner) untuk mengukur motivasi berprestasi siswa. Teknik 

analisis data menggunakan uji-t, hasil yang didapat menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah diberikan treatment menggunakan 

teknik reinforcement layanan konseling kelompok. Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian didapatkan nilai rata-rata pre-test dan post-test yaitu sebesar 61.77 (pre-

test) dan 88.37 (post-test), dari hasil tersebut diperoleh bahwa penerapan teknik 

reinforcement dalam meningkatkan motivasi berprestasi siswa berada pada kategori 

cukup efektif. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknik reinforcement 

melalui layanan konseling kelompok mampu meningkatkan motivasi berprestasi 

pada siswa MTsN 3 Banda Aceh. 

Kata Kunci : Motivasi Berprestasi, Teknik Reinforcement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Motivasi berprestasi merupakan bekal untuk meraih kesuksesan. Dorongan 

berprestasi (Need of Achievement) adalah usaha dalam pencapaian sasaran untuk 

memperoleh keberhasilan dalam persaingan dengan beberapa standar keunggulan. 

Motivasi berprestasi merupakan konsep personal yang merupakan faktor 

pendorong untuk meraih atau mencapai sesuatu yang diinginkannya agar meraih 

suatu kesuksesan. Untuk mencapai kesuksesan tersebut setiap orang mempunyai 

berbagai hambatan yang berbeda, dan dengan memiliki motivasi berprestasi yang 

tinggi diharapkan hambatan-hambatan tersebut akan dapat diatasi dan kesuksesan 

yang diinginkan dapat diraih, serta mampu mengaktualisasikan diri dengan 

mencapai berbagai macam prestasi khususnya di bidang akademik.  

David Mc. Clelland dalam D. Gunarsa mengemukakan bahwa negara-

negara yang perekonomiannya maju, seringkali masyarakat pada umumnya 

memiliki dorongan berprestasi yang tinggi.1 Secara umum, negara-negara yang 

perekonomiannya maju ini memiliki sistem ekonomi yang stabil, infrastruktur yang 

baik, serta pendidikan yang berkualitas, sehingga menjadi pendukung terciptanya 

masyarakat yang termotivasi untuk meraih kesuksesan dan terdorong untuk terus 

berkembang. Mereka mempunyai keyakinan bahwa usaha dan kerja keras akan 

 
 1 D. Gunarsa, Singgih dan Yulia Singgih. “Psikologi praktis : anak, remaja, dan keluarga.” 

(Jakarta : BPK Gunung Mulia, 2008). 
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membawa hasil nyata, sehingga mereka tidak ragu menghadapi tantangan dan 

mengejar target ambisius. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andreas bahwa 

motivasi berprestasi merupakan salah satu faktor penting dalam pertumbuhan 

maupun perkembangan ekonomi suatu negara, karena orang-orang dengan motivasi 

berprestasi yang tinggi lebih menyukai pekerjaan yang membutuhkan kemampuan 

dan usaha, membutuhkan feedback, dan menantang atau tingkat resiko yang sedikit 

besar. Seseorang dengan motivasi berprestasi tinggi akan cenderung memiliki minat 

terhadap dunia kewirausahaan dan mampu menciptakan berbagai peluang 

pekerjaan (usaha).2 

Menurut Djaali motivasi berprestasi merupakan salah satu faktor yang ikut 

menentukan keberhasilan dalam belajar.3 Motivasi berprestasi dapat memengaruhi 

aktivitas belajar siswa sehingga pada akhirnya merupakan suatu usaha untuk 

mencapai prestasi dalam belajar. Motivasi berprestasi dapat mendorong siswa untuk 

lebih meningkatkan dan mempertahankan prestasinya dalam belajar. Siswa yang 

memiliki motivasi berprestasi tinggi akan menunjukan nilai yang lebih tinggi dalam 

prestasi belajarnya dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi berprestasi 

rendah. Namun semua itu tidak mudah untuk dicapai jika dari dalam diri siswa tidak 

memiliki dorongan untuk belajar dengan giat.  

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Bambang Dibyo 

Wiyono yang menunjukkan bahwa rendahnya motivasi berprestasi dikarenakan 

 
 2 Andreas Bordes, Jimmy Elya Kurniawan. “Hubungan Motivasi Berprestasi dengan Minat 

Berwirausaha Mahasiswa Psikologi”. Jurnal Psikologi. Vol. 1, No. 1, Tahun 2017, h. 76-84 

 3 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012). h. 110. 
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tidak adanya dorongan yang kuat dari dalam diri siswa yaitu yang disebut dengan 

motivasi intrinsik, yang mana siswa sering terlambat dalam mengerjakan dan 

mengumpulkan tugas, usaha yang dilakukan masih kurang dalam menghadapi 

tantangan dan tugas akademik yang sulit, kurang bersungguh-sungguh dalam 

belajar dan tidak terlalu memperdulikan hasil belajar yang dicapainya, serta siswa 

mengerjakan tugas dan ujian asal-asalan karena mengandalkan remidi. Kebiasaan-

kebiasaan tersebut yang mengakibatkan hasil prestasi belajar siswa belum 

memuaskan.4 

Ke lgiatan untuk melnumbuhkan moltivasi be lrprelstasi pada siswa bukanlah 

hal yang mudah untuk dilakukan. Relndahnya ke lpeldulian olrang tua, melrupakan 

salah satu pelnye lbab sulitnya melnumbuhkan moltivasi belrprelstasi pada kalangan 

siswa. Tidak selmua olrang tua melmiliki pe lrhatian yang sama telrhadap pe lndidikan 

anaknya, ada yang pelrhatiannya baik teltapi ada juga yang belrsikap acuh artinya 

pe lrkelmbangan anak diselrahkan se lpelnuhnya kelpada guru dan anak itu se lndiri. 

Se ldangkan dukungan elmolsiolnal dan dolrolngan polsitif dari olrang tua dapat 

melningkatkan rasa pelrcaya diri anak untuk melncapai tujuan melre lka. Keltika olrang 

tua melmbelrikan aprelsiasi telrhadap usaha dan pe lncapaian anak, hal ini melndolrolng 

anak untuk telrus be lrusaha kelras dan melnge lmbangkan poltelnsi melre lka. Ollelh karelna 

itu, pelngasuhan yang se limbang delngan kolmbinasi dolrolngan, dukungan, dan 

pe lmahaman melnjadi kunci untuk melmbangun se lmangat belrpre lstasi pada anak. 

 
 4 Bambang Dibyo Wiyono. “Keefektifan Solution-Focused Brief Group Counseling Untuk 

Meningkatkan Motivasi Berprestasi Siswa Sekolah Menengah Kejuruan”. Jurnal Ilmiah Konseling 

Indonesia, Vol.1, No. 1, Oktober 2015 
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Se lpe lrti halnya dukungan yang dikatakan ollelh Golttlielb, bahwa dukungan itu 

bisa didapat dari olrang-olrang telrde lkat yang akrab delngan subjelk. Salah satunya 

dukungan dari olrang tua yang belrfungsi melmbe lrikan pelnguatan bagi siswa, yaitu 

dalam melnumbuhkan rasa aman dalam me llakukan partisipasi aktif, dan elksplolrasi 

dalam kelhidupan, yang pada akhirnya melnumbuhkan pelningkatan rasa pelrcaya diri 

pada siswa untuk melnghadapi situasi baru dan tantangan di dalam kelhidupannya.5 

Hal telrse lbut se lnada delngan pelnellitian yang dilakukan ollelh Amse lkel bahwa 

o lrang tua belrpelran pelnting dalam melmbantu anak melnumbuhkan moltivasi 

be lrprelstasi yang tinggi. Olrang tua adalah guru pe lrtama bagi anak karelna yang 

pe lrtama kali melndidik dan melnanamkan pe lndidikan kelpada anak adalah olrang tua. 

Pe lntingnya dukungan olrang tua bagi anak adalah delngan melnyeldiakan fasilitas 

be llajar yang melmadai, melmbelrikan moltivasi, se lrta melmbimbing anak dalam prolse ls 

be llajar. Dukungan olrang tua dapat mellalui be lbelrapa be lntuk, melmbelrikan se lmangat, 

melnanyakan nilai dan kelgiatan anak, melnciptakan suasana rumah yang kolndusif 

untuk bellajar, melmbe lrikan hadiah keltika anak melndapat nilai yang tinggi, 

melnye ldiakan alat bellajar yang melmadai, melmbe lrikan uang saku yang cukup, dan 

melmbantu anak keltika melnge lrjakan tugas se lrta pelmbelrian naselhat telntang 

pe lntingnya pelndidikan, dan melmbantu melmbe lrikan sollusi atau saran telrhadap 

pe lrmasalahan anak, selhingga dapat melmpe lngaruhi moltivasi belrpre lstasi si anak.6 

Kunci kelbe lrhasilan bagi siswa dalam melningkatkan moltivasi 

be lrprelstasinya dalam bellajar tidak telrlelpas dari pe lran se lolrang guru, telrutama guru 

 
 5 Gottlieb. Benjamin,H. “Social support strategies : Gudelines For Mental Health 

Practice”. (Beverly Hills, California : Sage Publication Inc, London, 1983). 

 6 Amseke. F.V, “Pengaruh Dukungan Sosial Orang Tua Terhadap Motivasi Berprestasi”. 

Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan. Vol. 1, No. 1, Juli 2018, h. 66-67 
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bimbingan kolnse lling. Dimana pelran se lolrang guru BK sangat belsar dalam 

melningkatkan moltivasi belrpre lstasi para siswa. Kurangnya moltivasi belrpre lstasi 

siswa dalam bellajar melnjadi tantangan bagi guru untuk mellatih siswa agar 

melmbe lrikan usaha yang maksimal saat bellajar. Guru BK dapat melmbelrikan 

pe lnguatan-pelnguatan yang dapat melmoltivasi para siswa se lrta guru dapat melmbantu 

siswa untuk melmoltivasi melrelka untuk belrpre lstasi delngan melmbelrikan tugas yang 

melmbutuhkan kelte lrlibatan siswa se lcara aktif dalam matelri, me lngkolmunikasikan 

harapan yang tinggi telrhadap siswa dan se lcara kolnsiste ln melmbelrikan priolritas 

utama untuk tujuan akadelmik. 

Se lpe lrti pelne llitian yang dilakukan ollelh Sri Bintang dkk pada tahun 2020 

pe lran guru BK atau kolnse llolr sangat pe lnting untuk melmbe lrikan sollusi dalam 

pe lrmasalahan-pelrmasalahan yang seldang dihadapi siswa, selpelrti siswa yang 

melnye llelsaikan tugas tidak telpat pada waktunya, siswa yang tidak olptimis saat 

melnye llelsaikan tugas yang sulit, siswa yang pasif dalam kelgiatan bellajar melngajar, 

dan siswa yang kurang melmpelrhatikan pe llajaran yang guru belrikan. Maka pelran 

dari guru BK atau kolnse llolr diharapkan dapat melncelgah ataupun melnyelle lsaikan 

pe lrmasalahan telrse lbut.7 

Moltivasi belrprelstasi siswa dapat ditingkatkan mellalui prolse ls dan telknik 

pe lmbellajaran yang telpat yang dilakukan didalam kellolmpolk. Salah satu jelnis te lknik 

yang telpat yang dapat melmbantu melningkatkan moltivasi belrprelstasi adalah delngan 

melnggunakan telknik re linfolrcelme lnt yang dapat dilakukan dalam layanan kolnse lling 

 
 7 Sri Bintang Anshar Alim Thorifah, dkk. “Peran Konselor dalam Meningkatkan Motivasi 

Berprestasi Akademik Siswa Melalui Layanan Bimbingan dan Konseling”. Jurnal Ilmiah 

Bimbingan dan Konseling, Vol. 3, No. 1, Tahun 2020 
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ke llolmpolk, dimana siswa be lrsama-sama melnye llelsaikan tolpik pelrmasalahan yang 

dipilih untuk dibahas dalam layanan, dan se llanjutnya akan dibelrikan pe lnguatan-

pe lnguatan dalam belntuk ve lrbal maupun noln-ve lrbal selhingga se lmua anggolta akan 

ikut aktif melmbelrikan pelndapat-pelndapat lainnya. Telknik re linfolrce lme lnt adalah 

melmbe lrikan atau melnghilangkan suatu rangsangan dalam prolse ls be llajar delngan 

tujuan untuk melningkatkan kelmungkinan dari selbuah pelrilaku.8 Te lknik 

re linfolrcelme lnt ini belrfolkus pada pelmbelrian pelnghargaan atau kolnse lkue lnsi polsitif 

atas pelrilaku yang diinginkan. Delngan melmbelrikan pelnghargaan yang telpat, siswa 

akan melrasa lelbih dihargai dan telrmoltivasi untuk telrus be lrusaha dan belrpre lstasi. 

Me lnurut B.F Skinnelr, selolrang tolkolh pe lnting dalam telolri pelrilaku, relinfolrce lme lnt 

dapat melmoldifikasi dan melmpelrkuat pelrilaku yang diinginkan.9 Dalam kolnte lks 

pe lndidikan, telknik re linfolrcelme lnt ini dapat ditelrapkan untuk melndolrolng siswa agar 

telrus be lrusaha dan belrpre lstasi lelbih baik dalam kelgiatan bellajar melre lka. Pe lnguatan 

polsitif dapat belrupa pujian, pelnghargaan, atau inselntif lainnya yang dapat 

melmbe lrikan dolro lngan tambahan bagi siswa untuk telrus be lrusaha dan melncapai 

tujuan melre lka.  

Pe lne lrapan telknik relinfolrcelme lnt untuk me lningkatkan moltivasi belrprelstasi 

siswa dianggap selbagai salah satu telknik yang telpat, selbagaimana pelnellitian 

telrdahulu yang dilakukan ollelh Muhamad Lutfi Aris dan Nur Wahyuni pada tahun 

2022 dimana pada hasil pelnellitian te lrse lbut melnunjukkan bahwa adanya 

pe lningkatan moltivasi siswa dalam bellajar seltellah dibelrikannya layanan dan 

 
 8Muhammad Fathurrohman. “Belajar dan Pembelajaran Modern”. (Yogyakarta: 

Garudhawaca, 2017) h. 98. 

 9Skinner, B.F. “Science and Human Behavior”. (New York: Macmillan, 1953). 
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melnggunakan telknik re linfolrcelme lnt. Dimana lima siswa melningkat dari katelgolri 

se lbe llumnya relndah melnjadi seldang delngan angka kellas intelrval 77,5>nilai<100,75, 

dan satu siswa melningkat dari katelgolri re lndah melnjadi katelgolri tinggi delngan 

angka kellas intelrval 100,75>nilai<124. Maka dari hasil telrse lbut melnunjukkan 

bahwa delngan melnggunakan telknik relinfolrcelme lnt dapat melningkatkan moltivasi 

siswa dalam bellajar.10 

Penerapan teknik reinforcement dalam proses pembelajaran, terjadi 

peningkatan yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Teknik ini, yang 

mencakup pemberian penguatan positif seperti pujian, penghargaan, dan umpan 

balik konstruktif, terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan dan mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran. Siswa yang sebelumnya cenderung pasif dan kurang antusias 

menunjukkan perubahan sikap yang positif. Siswa mulai menunjukkan ketertarikan 

yang lebih besar terhadap materi pelajaran, lebih berani bertanya dan menjawab, 

serta menunjukkan peningkatan kedisiplinan dalam menyelesaikan tugas. Hal ini 

terjadi karena siswa merasa dihargai atas usaha mereka, sehingga timbul rasa 

percaya diri dan semangat untuk terus belajar. 

Hal tersebut selaras dengan pelnellitian yang dilakukan olle lh Muhammad 

Aditya Olktava, dkk pada tahun 2019 yang juga melnunjukkan bahwa adanya 

pe lningkatan telrhadap moltivasi siswa dalam bellajar seltellah melnggunakan telknik 

re linfolrcelme lnt dalam pelmbellajaran. Dimana siswa mampu melningkatkan hasrat dan 

 
 10 Muhamad Lutfi Aris, Nur Wahyumiani. “Efektivitas Layanan Konseling Kelompok 

Teknik Reinforcement Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas IX A SMP Negeri 14 

Yogyakarta Tahun Pelajaran 2021/2022”. Jurnal Ilmiah Education And Humanity, Vol.2, No.1, 

Tahun 2022 
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ke linginan untuk belrhasil, melmiliki dolrolngan dan kelbutuhan dalam bellajar, dan 

melmiliki harapan dan cita-cita untuk masa de lpan.11  

Reinforcement bekerja dengan cara membangun asosiasi positif terhadap 

kegiatan belajar. Ketika siswa menerima penguatan atas perilaku atau hasil belajar 

yang baik, mereka akan cenderung mengulangi perilaku tersebut. Hal ini 

berkontribusi langsung terhadap terbentuknya motivasi intrinsik, yakni dorongan 

belajar yang muncul dari dalam diri siswa tanpa harus dipaksa. Selain itu, 

penguatan juga dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

interaktif, yang pada akhirnya meningkatkan partisipasi aktif siswa di kelas. 

Hal itu berkaitan dengan pelne llitian yang dilakukan ollelh Putri Dirgahayu 

Pasaribu, dkk pada tahun 2024 bahwa telknik re linfolrcelme lnt belrpe lngaruh polsitif dan 

e lfelktif untuk melningkatkan moltivasi bellajar siswa, maka delngan adanya moltivasi 

yang telrus dike lmbangkan juga akan melmbuat pelse lrta didik teltap melmiliki tujuan 

telrarah yang telrkait delngan hasil pelmbe llajaran yang dapat melmbelrikan prelstasi 

yang melmbanggakan.12 

Berdasarkan hasil olbse lrvasi awal yang telah dilakukan di MTsN 3 Banda 

Aceh peneliti melihat bahwa adanya siswa yang memiliki moltivasi yang rendah 

dalam prolse ls pe lmbellajaran. Seperti : saat dibelrikan tugas belrke llolmpolk hanya satu 

o lrang yang mengerjakan dan yang lainnya tidak melnge lrjakan tugas ke llolmpolk 

 
 11 Muhammad Aditya Oktava, Sri Redjeki, Widya Novi Angga Dewi. “Efektivitas Layanan 

Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Reinforcement Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar Siswa 

Kelas X SMK Negeri 1 Batealit”  Jurnal Ilmiah Bimbingan dan Konseling, Vol.2, No.1, Tahun 2019 

 12 Putri Dirgahayu Pasaribu, Yenti Arsini, Salsabila As Syifa, “Penerapan Konseling 

Kelompok Dengan Pendekatan REBT (Rational Emotive Behavior Therapy) Menggunakan Teknik 

Reinforcement Terhadap Motivasi Belajar Siswa”  Jurnal Ilmiah Multidisiplin, Vol.2, No. 12, Tahun 

2024 
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telrse lbut, me lrelka tidak belrusaha untuk mellakukan usaha yang maksimal dalam 

melnye llelsaikan tugas yang dibelrikan, siswa-siswa kurang te lrmoltivasi untuk 

be lrusaha delngan sungguh-sungguh dalam prolse ls pe lmbellajaran agar melndapat 

pre lstasi yang melmuaskan. Kelmudian rata-rata siswa telrgollolng se lbagai siswa yang 

pasrah melne lrima hasil yang dipelrollelh, tidak ada usaha lelbih untuk melningkatkan 

maupun melrubah hasil yang dipelrolle lh melskipun itu relndah. Hal lainnya yang 

melnjadi pelrmasalahannya adalah siswa yang kadang-kadang bolsan dan malas saat 

pe lmbellajaran belrlangsung, pasif dan tidak belrse lmangat dalam kelgiatan bellajar 

melngajar, dan kurang melmpe lrhatikan pellajaran yang dibelrikan ollelh guru. Ke lndala-

ke lndala telrse lbut selcara tidak langsung dapat belrpelngaruh telrhadap prelstasi siswa 

dibidang akadelmiknya.  

Be lrdasarkan latar bellakang diatas, maka pe lnulis telrtarik melne lliti telntang  

“Pe lningkatan Mo ltivasi Belrprelstasi Me llalui Telknik Relinfolrce lme lnt Pada Siswa 

MTsN 3 Banda Acelh.”   

B. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang diatas, maka pelrmasalahan yang melnjadi 

rumusan masalah dalam pelne llitian ini adalah : Apakah telknik relinfolrce lme lnt mampu 

melningkatkan moltivasi belrpre lstasi pada siswa MTsN 3 Banda Acelh ? 

C. Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dirumuskan tujuan utama 

dari pelne llitian ini adalah : Untuk melnge ltahui pelningkatan moltivasi belrpre lstasi 

mellalui telknik re linfolrcelme lnt pada siswa MTsN 3 Banda Acelh. 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipoltelsis me lrupakan dugaan/asumsi yang belrsifat selme lntara telrhadap 

pe lrmasalahan pelne llitian : 

Ha = Ada pelrbe ldaan pelningkatan moltivasi belrpre lstasi siswa MTsN 3 Banda 

Ace lh se lbellum dan seltellah ditelrapkannya te lknik relinfolrce lme lnt. 

Hol = Tidak ada pelrbe ldaan pelningkatan moltivasi belrpre lstasi siswa MTsN 3 

Banda Acelh se lbellum dan selsudah ditelrapkannya telknik relinfolrce lme lnt. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil pelne llitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan manfaat bagi seltiap 

masyarakat yang ada dalam duania pelndidikan baik selcara telolritis maupun selcara 

praktis. Adapun manfaat telrse lbut yaitu selbagai belrikut : 

1. Manfaat se lcara telolritis 

a. Pe lne llitian ini diharapkan agar dapat belrguna bagi pelrkelmbangan ilmu 

pe lngeltahuan bimbingan dan kolnselling telrkhususnya dalam melningkatkan 

moltivasi belrpre lstasi siswa dalam bellajar. 

b. Se llain itu pelnellitian ini diharapkan belrmanfaat untuk melnjadi sumbelr 

gambaran telntang pelne lrapan telknik re linfolrcelme lnt dalam melningkatkan 

moltivasi belrpre lstasi siswa. 

c. Pe lne llitian ini juga di harapkan dapat dijadikan selbagai relfelre lnsi untuk 

mellakukan pelnellitian-pelne llitian sellanjutnya. 

 

 



11 
 

 

2. Manfaat se lcara praktisi 

a. Bagi selko llah, diharapkan selkollah dapat melnjadikan telknik re linfolrcelme lnt 

melnjadi suatu peldolman dalam prolgram bimbingan kolnse lling untuk 

melningkatkan moltivasi belrpre lstasi siswa. 

b. Bagi guru bimbingan dan kolnse lling, diharapkan pelne llitian ini dapat 

melmbantu guru bimbingan dan kolnse lling bahwa delngan melnggunakan 

telknik re linfolrcelme lnt dapat melningkatkan moltivasi belrpre lstasi siswa. 

c. Bagi siswa, diharapkan dapat melmbantu siswa me lmahami beltapa 

pe lntingnya moltivasi belrprelstasi dan manfaat dari moltivasi belrprelstasi bagi 

melre lka. 

F. Definisi Operasional 

1. Moltivasi Belrpre lstasi 

 Me lnurut Hawadi, moltivasi belrpre lstasi adalah dolrolngan yang ada dalam diri 

siswa untuk me lncapai taraf prelstasi se ltinggi-tingginya, se lsuai delngan apa yang 

tellah diteltapkan olle lh siswa itu se lndiri. Olle lh kare lna itu, siswa diharapkan 

be lrtanggung jawab atas tingkat kelbelrhasilannya selndiri.13 

 McClellland yaitu melnde lfinisikan moltivasi belrpre lstasi selbagai moltivasi 

yang melndolrolng individu untuk melncapai sukse ls, dan belrtujuan untuk belrhasil 

dalam kolmpeltisi atau pelrsaingan delngan be lbelrapa ukuran kelunggulan (standard olf 

e lxcellelncel). Ukuran kelunggulan itu dapat be lrupa prelstasi se lndiri selbe llumnya atau 

pre lstasi olrang lain.14 

 
 13 Hawadi, R.A. “Psikologi Perkembangan Anak Mengenal Sifat, Bakat, dan Kemampuan 

Anak”. (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2001) h. 87. 

 14 McClelland, D.C. “The Achievement Motivation”.(New York: Irvington, 1975) 
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 Se ldangkan moltivasi belrprelstasi yang dimaksud dalam pelnellitian ini adalah 

yang belrkaitan delngan dolrolngan intelrnal yang kuat selrta ke laktifan belrpartisipasi 

siswa de lngan mellakukan usaha yang maksimal dalam prolse ls pe lmbellajaran untuk 

melncapai prelstasi yang tinggi.  

2. Te lknik Relinfolrce lme lnt 

 Relinfolrcelme lnt adalah melmbelrikan atau melnghilangkan suatu rangsangan 

dalam prolse ls be llajar delngan tujuan untuk melningkatkan kelmungkinan dari selbuah 

pe lrilaku.15 

 Te lknik re linfolrcelme lnt yang digunakan o llelh pe lne lliti adalah secondary 

re linfolrcelr atau conditioned reinforcer yaitu pelnguatan dalam belntuk pelmbe lrian 

pujian, dan juga pelnghargaan,. Saat pelrilaku yang diinginkan ollelh pelne lliti muncul 

saat pelmbe lrian layanan maka pelne lliti akan se lge lra melmbe lrikan pelnguatan berupa 

pujian maupun penghargaan. 

 

 

 

 

 
 15 Muhammad Fathurrohman, Belajar Dan Pembelajaran Modern (Yogyakarta: 

Garudhawaca, 2017), h. 98. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Pengertian dan Fungsi Motivasi Berprestasi 

1. Pengertian Motivasi Berprestasi 

Moltivasi diartikan selbagai upaya yang melndolrolng se ltiap individu untuk 

mellakukan suatu kelgiatan.16 Moltivasi be lrasal dari kata bahasa Inggris “moltivatioln” 

yang be lrasal dari bahasa Latin “mo lvelre l” yang be lrarti melngge lrakkan. Selcara umum 

de lfinisi atau pelngelrtian dari moltivasi dapat diartikan selbagai suatu tujuan atau 

pe lndolrolng, se lhingga selse lolrang te lrgelrak dan be lrupaya dalam melndapatkan atau 

melncapai apa yang diinginkannya baik itu se lcara polsitif ataupun nelgatif selrta untuk 

melme lnuhi kelbutuhan hidup baik kelbutuhan fisik atau jasmani maupun rolhani.17 

Olrmrold melnde lfinisikan moltivasi selbagai se lsuatu yang melnghidupkan (elne lrgizel), 

melngarahkan, dan melmpe lrtahankan pelrilaku, moltivasi melmbuat siswa belrgelrak, 

melne lmpatkan siswa kel dalam suatu arah telrte lntu, dan melnjaga melre lka agar telrus 

be lrgelrak. Se lring telrlihat moltivasi siswa telrcelrmin dalam invelstasi pribadi dan 

dalam keltelrlibatan kolgnitif, elmolsiolnal, dan pelrilaku dibelrbagai aktivitas selkollah.18 

 Be lrdasarkan dari belbe lrapa pelnge lrtian telrse lbut pelnulis dapat melnyimpulkan 

bahwa moltivasi adalah upaya untuk melndolrolng atau melnggelrakkan selse lolrang 

se lhingga melncapai hasil atau suatu tujuan telrte lntu. 

 
 16 Wahidin, “Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Pada Anak Sekolah 

Dasar”. Jurnal Pancar, Tahun 2019, h. 232-245. 

 17 Dwi Ernawati, Wikanengsih, Tuti Alawiyah. “Profil Motivasi Untuk Melanjutkan 

Pendidikan ke Perguruan Tinggi Siswa Kelas XII SMAN 4 Garut”. Jurnal Bimbingan Konseling. 

Vol. 3, No. 6. h. 216 

 18 Ormrod, J.E. Psikologi Pendidikan: Membantu Siswa Tumbuh dan Berkembang, 

(Jakarta: Erlangga, 2008) h. 58 
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 Pre lstasi melrupakan suatu belntuk gambaran dari para pelse lrta didik dalam 

melnguasai suatu pellajaran telrtelntu selbagaimana yang tellah diteltapkan. Selgala 

upaya yang dilakukan dalam pelmbe llajaran baik ollelh guru se lbagai pelngajar maupun 

o llelh siswa se lbagai pe llajar yang ditujukan untuk me lncapai prelstasi se ltinggi-

tingginya. Muhibbin Syah melnde lfinisikan bahwa prelstasi se lbagai tingkat 

ke lbelrhasilan siswa melncapai tujuan yang tellah diteltapkan dalam selbuah prolgram. 

Pre lstasi juga diartikan se lbagai hasil bellajar se lolrang siswa yang dapat dikeltahui 

de lngan mellakukan tels-te ls untuk melnunjukkan prelstasi bellajar siswa telrse lbut. 

Pre lstasi bellajar juga melrupakan suatu belntuk pelnilaian pada usaha yang dilakukan 

siswa dalam hal bellajar, prelstasi be llajar juga se lringkali melnjadi hal yang melndasar 

atau suatu patolkan yang digunakan dalam melne lntukan bisa atau tidaknya selolrang 

siswa dalam mellakukan selsuatu, gagal atau sukse lsnya se lse lolrang dan celrdas atau 

tidaknya siswa telrse lbut.19 

 Djamarah melne lrangkan bahwa prelstasi adalah suatu pelnilaian pelndidikan 

telntang pelrke lmbangan dan kelmajuan murid yang belrkelnaan delngan pelnguasaan 

matelri pelmbellajaran yang dibelrikan kelpada melre lka selrta nilai-nilai yang telrdapat 

dalam kurikulum.20 Me lnurut Tu’u prelstasi bellajar melrupakan pelnguasaan 

pe lngeltahuan atau keltelrampilan yang dike lmbangkan ollelh mata pellajaran dan 

lazimnya ditunjukkan delngan nilai tels atau angka.21 Lelbih jellasnya lagi belliau 

melnuturkan bahwa prelstasi be llajar siswa ditunjukkan mellalui nilai atau angka, nilai 

 
 19 Salwa Afniola, Ruslana, Wiwit Artika, “Intelegensi Dan Bakat Pada Prestasi Siswa”. 

Jurnal al-Din, h. 2, Tahun 2020 

 20 Djamarah, Syaiful Bahri, “Psikologi Belajar”. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), h. 226 

 21 Tu’u, Tulus. “Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa”. (Jakarta: PT. Grasindo, 

2004), h. 75 



15 
 

 

yang dihasilkan dari elvaluasi yang dilakukan ollelh guru te lrhadap tugas siswa dan 

tels atau ujian yang ditelmpuh. 

 Hawadi melnjellaskan moltivasi belrpre lstasi adalah dolrolngan dalam diri siswa 

untuk melncapai tingkat prelstasi yang seltinggi mungkin, selsuai delngan tujuan siswa 

itu selndiri. Olle lh karelna itu, siswa harus be lrtanggung jawab atas tingkat 

ke lbelrhasilan yang melre lka pelrollelh.22 Me lnurut Helckhauseln dalam Felrnald moltivasi 

be lrprelstasi me llibatkan kelinginan untuk sukse ls. Hal ini hadir se ltiap kali selse lolrang 

yang be lrkaitan delngan me lncapai selmacam standar, yang diteltapkan ollelh dirinya 

se lndiri atau olrang lain. Standar ini melnyiratkan tingkat kelunggulan telrte lntu, 

se lhingga individu selnang delngan kolmpeltelnsi dan kelce lwa delngan 

ke ltidakmampuan.23 Se ldangkan melnurut Nini Subini moltivasi belrpre lstasi 

melrupakan moltivasi selse lolrang karelna ingin melraih prelstasi atau kelbe lrhasilan yang 

sudah diteltapkan se lndiri. Misalnya agar lulus ujian delngan nilai minimal 8 maka 

harus rajin bellajar dan selbagainya.24 Moltivasi belrpre lstasi melrupakan pelndolrolng 

individu untuk sellalu melncapai prelstasi yang lelbih baik dari selbellumnya. Kuat atau 

lelmahnya usaha yang dilakukan ollelh pe llajar dalam melncapai tujuan atau prelstasi 

yang ingin dicapai telrgantung pada moltivasi moltivasi belrpre lstasi yang ada dalam 

dirinya, banyak bukti anak yang tidak be lrkelmbang karelna tidak dipelrolle lhnya 

moltivasi yang telpat.25 

 
 22 Hawadi, R.A, “Psikologi Perkembangan Anak Mengenal Sifat, Bakat, dan Kemampuan 

Anak”, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2001) h. 87 

 23 Fernald, D.L., & Fernald P.S. “Munn’s Introduction to Psychology Fifth Edition”. (Delhi: 

A. I. T. B. S. Publishers and Distributors, 2004) h. 315 

 24 Nini Subini. “Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak”. (Yogyakarta: Javalitera, 2011) 

h. 117 

 25 Hasmi Syahputra Harahap, dkk. “Hubungan Motivasi Berprestasi, Minat dan Perhatian 

Orang Tua Terhadap Kemandirian Siswa”. Jurnal Ilmu Pendidikan. Vol.3, No. 4, Tahun 2021. h. 

1133-1143 
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Me lnurut McClellland melngatakan bahwa moltivasi belrpre lstasi melrupakan 

moltivasi yang belrhubungan de lngan kelsukse lsan se lse lolrang, untuk melncapai standar 

ke lpandaian dan kelahlian. Moltivasi belrpre lstasi  (achielvelme lnt moltivatioln) adalah 

moltivasi yang melndolrolng se lse lolrang untuk melncapai kelsukse lsan de lngan cara 

be lrsaing delngan suatu standar kelunggulan (standard olf e lxcelllelnce l). Standar 

ke lunggulan pun, bisa belrasal dari standar yang ia buat selndiri (autolnolmolus 

standards), maupun melmbandingkan standar kelsukse lsan pre lstasi olrang lain (solcial 

colmparisoln standard). 

Be lrdasarkan dari belbe lrapa pelnje llasan te lolritis di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa moltivasi belrpre lstasi yaitu suatu dolrolngan usaha dari tiap 

individu untuk dapat melraih prelstasi yang le lbih olptimal dibandingkan prelstasi yang 

se lbe llumnya dan mampu melncapai suatu ke lsukse lsan.  

2. Fungsi Motivasi Berprestasi 

 Moltivasi belrprelstasi melrupakan hal pelnting dalam melmpelrollelh tujuan 

dalam bidang akadelmik. Untuk melmpelrolle lh tujuan yang diinginkan dalam bidang 

akadelmik selcara maksimal selolrang siswa melmbutuhkan moltivasi belrpre lstasi tinggi 

se lhingga mampu mellakukan tugas-tugasnya selbagai siswa delngan telkun. 

Sukmadinata melngungkapkan bahwa moltivasi belrpre lstasi belrfungsi untuk 

melningkatkan dan melngaktifkan kelgiatan, ke lgiatan ini apabila belrupa ke lgiatan 

yang be lrmoltif lelmah akan dilakukan tidak telrarah dan kelmungkinan tidak 
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melmpe lrollelh hasil. Namun selbaliknya delngan kelgiatan yang belrmoltif kuat akan 

dilakukan telrarah selhingga melmungkinkan untuk melmpelrolle lh hasil yang belsar.26 

 Be lrbelda delngan Dimyati dan Mudjiolnol yang melnje llaskan bahwa fungsi 

moltivasi belrpre lstasi melnjadi lima polin, yaitu selbagai belrikut :27 

a. Me lmbangun pelmahaman akan leltak pelntingnya pada awal bellajar, tahap 

be llajar hingga hasil bellajar 

b. Me lmbelritahukan melnge lnai antusiasmel dalam upaya bellajar yang akan 

dibandingkan pada telman selbayanya. 

c. Me lnuntun prolse ls pe lmbellajaran  

d. Me lmpelrkuat spirit bellajar 

e. Me lnyadarkan akan selbuah prolse ls be llajar yang kelmudian belrkelsinambungan. 

 Be lrdasarkan pelndapat tolkolh diatas dapat dijellaskan kelmbali jika fungsi 

moltivasi belrprelstasi yaitu melndolrolng se lse lolrang untuk belrbuat, melngarahkan 

dalam belrpe lrilaku selrta melnguatkan dalam melnyelle lsaikan selsuatu untuk 

melmpe lrollelh hasil yang belsar. 

B. Aspek-aspek Motivasi Berprestasi 

 Me lnurut McClellland aspelk-aspe lk yang me lmbeldakan tingkat moltivasi 

be lrprelstasi individu delngan moltivasi belrpre lstasi tinggi dan relndah, yaitu selbagai 

be lrikut :28 

a. Me lmiliki tanggung jawab dan keluleltan untuk mellakukan selmua tugasnya 

de lngan selbaik-baiknya 

 
26 Nana Syaodih Sukmadinata. “Landasan Psikologi Proses Pendidikan”, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011), h. 63 

 27 Dimyati & Mudjiono, “Belajar dan Pembelajaran”, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009),  

h. 85 

 28 Mc. Clelland.D. (The achievement motive. New York Appleton-Century-crolts,Inc, 

1987) 
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Se lse lolrang delngan moltivasi belrpre lstasi tinggi melrasa bahwa dirinya 

be lrtanggung jawab telrhadap tugas yang dikelrjakannya. Selse lolrang akan belrusaha 

untuk melnye llelsaikan seltiap tugas yang dibe lrikan dan tidak akan melninggalkannya 

se lbe llum melnye llelsaikan tugasnya. 

b. Me lnyukai tantangan dan belrusaha melngatasinya 

Se lse lolrang yang melnyukai tantangan dan be lrusaha melngatasinya biasanya 

melmiliki sifat yang belrani, gigih, dan pantang melnye lrah. Melrelka tidak takut 

melnghadapi kelsulitan dan justru melrasa telrmoltivasi keltika dihadapkan pada 

rintangan. 

c. Me lngharapkan adanya umpan balik yang kolnkrit 

Pada diri selse lolrang de lngan moltivasi belrpre lstasi tinggi, pelmbe lrian umpan balik 

atas hasil usaha atau kelrjanya yang tellah dilakukan sangat disukai dan belrusaha 

untuk mellakukan pelrbaikan hasil kelrja yang akan datang. 

d. Me lmiliki tujuan yang relalistis 

De lngan adanya tujuan relalistis yang dimiliki ollelh se lse lolrang dapat melmbantu 

o lrang telrse lbut untuk melngidelntifikasi apa yang dapat dicapai dan apa yang 

diinginkan. 

e. Me lmpelrtimbangkan relsikol yang harus dihadapinya 

Se lse lolrang delngan moltivasi belrpre lstasi tinggi celnde lrung melmpe lrtimbangkan 

re lsikol yang akan dihadapinya selbellum me lmulai pelke lrjaan. Ia akan melmilih tugas 

de lngan delrajat kelsukaran seldang, yang me lnantang kelmampuannya, namun masih 

melmungkinkan untuk belrhasil melnye llelsaikan delngan baik. 
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 Se ldangkan aspelk-aspelk moltivasi belrpre lstasi melnurut Lelstari dkk., adalah 

se lbagai belrikut :29 

a. Be lrolrielntasi pada kelunggulan, yaitu upaya untuk melmbangun polsisinya 

se lbagai pelno lpang dasar yang dikarelnakan kuatnya pelrsaingan dan dapat 

dinyatakan lelbih unggul dari pelsaingnya. 

b. Me lngantisipasi kelgagalan, yaitu melnciptakan suatu pelre lncanaan agar tidak 

telrjadi kelgagalan. 

c. Inolvatif, yaitu pelnge lmbangan dan pe lmanfaatan keltelrampilan untuk 

melnciptakan atau melmpelrbaiki prolse ls se lcara signifikan.  

d. Be lrtanggung jawab, yaitu melnge lrjakan selmua tugas dan kelwajibannya. 

 Be lrdasarkan aspelk-aspe lk dari belbelrapa pe lndapat ahli diatas pelnulis dapat 

melnyimpulkan bahwa selse lolrang yang melmiliki tingkat moltivasi belrprelstasi yang 

tinggi melmpunyai rasa tanggung jawab atas selmua tugas yang dibelbankan 

ke lpadanya yang mana ia akan belrusaha untuk melnyelle lsaikan tugas telrse lbut delngan 

sungguh-sungguh, me lmiliki pelmikiran yang maju untuk belrinolvasi agar dapat 

be lrkelmbang melnjadi lelbih baik, selrta dapat melnelrima kritik dan saran yang 

dibelrikan olrang lain kelpada dirinya. 

C. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Berprestasi 

 Me lnurut Molrgan dalam Damar Adi, telrdapat belbe lrapa faktolr yang 

melmpe lngaruhi moltivasi belrpre lstasi, faktolr-faktolr telrse lbut antara lain :30 

1) Tingkah laku dan karaktelristik molde ll yang ditiru olle lh anak mellalui olbse lrvatioln 

lelarning 

 
 29 Lestari, N. A. P., Sri Astika Dewi, M., & Isyarotullatifah, Pengaruh Implementasi 

Problem Based Learning Terhadap Motivasi Berprestasi dan Kemampuan Berpikir Kritis Pada 

Pembelajaran Tematik Terpadu Kelas IV SD Gugus IV Kecamatan Mendoyo. Jurnal Pendidikan 

Dasar Nusantara, Tahun 2021, h. 52–70. 

 30 Damar Adi. “Motivasi Berprestasi Pada Siswa yang Berkuliah dengan Jurusan Pilihan 

Orang Tua”. (Depok: Universitas Gunadarma, 2009) h. 4 
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Moltivasi belrpre lstasi dipelngaruhi ollelh tingkah laku dan karaktelristik moldell 

yang ditiru anak mellalui olbse lrvatiolnal le larning. Mellalui olbse lrvatiolnal lelarning 

anak melngambil belbelrapa karaktelristik dari molde ll, te lrmasuk kelbutuhan untuk 

be lrprelstasi. 

2) Harapan Olrang Tua 

Harapan olrang tua telrhadap anaknya belrpe lngaruh telrhadap pelrke lmbangan 

moltivasi belrprelstasi. Olrang tua yang me lngharapkan anaknya belke lrja kelras akan 

melndolrolng anak te lrse lbut untuk be lrtingkah laku yang me lngarah pada pe lncapaian 

pre lstasi. 

3) Lingkungan  

Faktolr yang melnguasai dan melngolntroll lingkungan fisik dan so lsial sangat elrat 

hubungannya delngan moltivasi belrpre lstasi, bila melnurun akan melrupakan faktolr 

pe lndolrolng dalam melnuju kolndisi de lprelsi. 

4) Pe lne lkanan Kelmandirian 

Te lrjadi seljak tahun awal-awal kelhidupan. Anak didolrolng melngandalkan 

dirinya selndiri, belrusaha ke lras tanpa pe lrtollolngan olrang lain, se lrta dibelrikan 

ke lbelbasan untuk melngambil kelputusan pe lnting bagi dirinya akan melningkatkan 

moltivasi belrpre lstasi yang tinggi. 

5) Praktik Pelngasuhan Anak 

Pe lngasuhan anak yang delmolkratis, sikap olrang tua yang hangat dan spolrtif, 

celnde lrung me lnghasilkan anak delngan moltivasi belrprelstasi yang tinggi atau 

se lbaliknya, polla asuh yang celnde lrung oltolritelr me lnghasilkan anak delngan moltivasi 

be lrprelstasi yang relndah. 
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 Moltivasi belrpre lstasi yang ada dalam diri se lse lolrang se lcara alami dibelntuk 

o llelh faktolr-faktolr yang melmpe lngaruhinya. Tiolre lnna melnyelbutkan bahwa ada 4 

faktolr utama yang dapat melmpelngaruhi munculnya moltivasi belrpre lstasi pada diri 

se lse lolrang, diantaranya selbagai belrikut :31 

1) Pe lngaruh kelluarga dan kelbudayaan (Family and cultural influelncel) 

Ke lbe lbasan yang dibelrikan olrang tua kelpada anaknya, jelnis pelke lrjaan yang 

dilakukan olrang tua dan jumlah selrta tatanan anak dalam kelluarga melmpunyai 

pe lngaruh yang sangat belsar telrhadap pelrke lmbangan moltivasi belrprelstasi.  

2) Pe lranan dari kolnse lp diri (Rolle l olf Sellf Colncelpt) 

Kolnse lp diri melrupakan suatu kolnse lp te lntang bagaimana selse lolrang be lrpikir 

telntang dirinya selndiri. Apabila individu pe lrcaya bahwa dirinya mampu untuk 

mellakukan hal telrse lbut selhingga dapat melmpelngaruhi pelrilakunya. 

3) Pe lngaruh dari pelran jelnis ke llamin (Influelncel o lf se lx rollels) 

Kare lna nilai tinggi sellalu disamakan delngan maskulinitas, se lhingga banyak 

pe lrelmpuan yang kurang maksimal dalam bellajar, khususnya jika wanita telrse lbut 

be lrada diantara pria. Olle lh karelna itu, pelre lmpuan celnde lrung takut akan kelsukse lsan 

(felar olf succelss) yang artinya telrdapat kelkhawatiran pada pelre lmpuan bahwa dirinya 

akan ditollak olle lh masyarakat apabila dirinya melmpelrollelh ke lsukse lsan. Pe lrbeldaan 

ge lndelr antara laki-laki dan pelre lmpuan lelbih diselbabkan ollelh faktolr budaya bukan 

faktolr ge lne ltik. 

 

 
 31 Sariningsih Tiorenna, Pengaruh Konsep Diri Dan Motivasi Berprestasi Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas X (Survei Pada SMK Se Kecamatan Ciracas Tahun 2014/2015), 

Journal Formatif I (2), ISSN: 2088-351X,  Tahun 2014, hlm 100. 
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4) Pe lngakuan dan prelstasi (relcolgnitioln and achielvelme lnt) 

Individu akan telrmoltivasi untuk belke lrja kelras jika dirinya melrasa dipelrdulikan 

o llelh olrang lain. 

 Dari faktolr-faktolr me lnurut para ahli yang te llah diselbutkan diatas pe lnulis 

dapat melnyimpulkan, dapat dilihat bahwasanya selcara umum moltivasi belrprelstasi 

dapat telrbelntuk dari sisi intelrnal individu melliputi kolnse lp diri, paradigma telntang 

pe lran dan fungsi ge lnde lr atau sisi e lkste lrnal individu yang melliputi pelngaruh 

ke lluarga, lingkungan, asupan infolrmasi, maupun polsisi dalam solsial individu 

telrse lbut.  

D. Karakteristik Motivasi Berprestasi 

 Se ltiap karaktelr yang mellelkat dalam diri se lse lolrang melmiliki ciri khas yang 

ditampilkan dalam aktivitasnya, sama halnya juga delngan karaktelristik moltivasi 

be lrprelstasi. Ke lllelr, Ke llly & Doldgel dalam De lge lng melnyimpulkan bahwa telrdapat 

e lnam karaktelristik moltivasi belrprelstasi individu yang telrlihat kolnsiste ln ditelmukan 

dalam kolntelks se lkollah, yaitu selbagai belrikut :32 

1) Individu yang melmiliki moltivasi belrpre lstasi tinggi lelbih melnyukai telrlibat 

dalam situasi dimana ada relsikol gagal. Atau lelbih melnyukai kelbe lrhasilan yang 

pe lnuh de lngan tantangan. Se lbaliknya individu yang me lmiliki moltivasi relndah 

celnde lrung melmilih tugas-tugas yang melmiliki pelluang belsar untuk be lrhasil 

atau yang tidak mungkin belrhasil. Hal ini dilakukan untuk melnghindari rasa 

ke lcelmasan. 

2) Faktolr kunci yang melmoltivasi individu be lrprelstasi tinggi adalah kelpuasan 

intrinsik dan kelbelrhasilan itu selndiri, bukan pada ganjaran elkstrinsik se lpelrti 

uang, keldudukan. 

 
 32 Degeng, I.N.S. “Strategi Pembelajaran, Mengorganisasi Isi dengan Model Elaborasi”. 

(Malang: IKP Malang bekerja sama dengan Biro Penerbitan Ikatan Profesi Teknologi Pendidikan, 

1997), h. 41 
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3) Individu yang melmiliki moltivasi belrpre lstasi tinggi celnde lrung melmbuat pilihan 

atau tindakan yang relalistis dalam melnye llelsaikan tugas-tugasnya selsuai 

de lngan kelmampuannya. 

4) Individu yang melmiliki moltivasi belrpre lstasi tinggi melnyukai situasi dimana ia 

dapat melnilai selndiri kelmajuan dan pelncapaian tujuannya (kolntroll pribadi). 

5) Me lmiliki pelrspe lktif waktu jauh kel de lpan, ia belrkelyakinan bahwa waktu 

be lrjalan delngan celpat, selhingga waktu sangat belrharga. 

6) Tidak sellalu melnunjukkan rata-rata nilai yang tinggi di selkollahnya. Ini 

mungkin diselbabkan nilai di selkollah banyak te lrkait delngan moltivasi elkstrinsik. 

Atas dasar telrse lbut, maka dapat dirumuskan bahwa tidak sellalu ditelmukan ada 

kolre llasi yang tinggi antara nilai delngan moltivasi belrprelstasi. 

  

Atkinsoln me lngelmukakan bahwa moltivasi be lrpre lstasi diselbut tinggi apabila 

ke linginan untuk sukse ls lelbih be lsar daripada keltakutan pada kelgagalan. Lelbih lanjut 

Atkinsoln dalam Sujarwol me lnyatakan bahwa se lse lolrang yang melmiliki moltivasi 

be lrprelstasi tinggi melmiliki ciri-ciri selbagai belrikut :33 

a. Me lmiliki tanggung jawab yang tinggi pada tugasnya, 

b. Me lne ltapkan tujuan yang melnantang, sulit dan relalistik, 

c. Me lmiliki harapan sukse ls, 

d. Me llakukan usaha yang kelras untuk melncapai kelsukse lsan, 

e. tidak melmikirkan kelgagalan, 

f. Be lrusaha melmpelrollelh hasil yang telrbaik. 

 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, olrang yang melmiliki moltivasi 

be lrprelstasi tinggi celndelrung melmpunyai harapan untuk kelbelrhasilan yang tinggi, 

telrutama jika dihadapkan pada tugas delngan re lsikol dan ke lsulitan yang tingkatnya 

se ldang dan sulit. Belrbe lda delngan olrang yang moltivasi belrprelstasi re lndah, 

celnde lrung untuk melnghindari tugas delngan relsikol se ldang, karelna tugas delngan 

re lsikol seldang akan melnimbulkan kelcelmasan yang belsar, selhingga lelbih melmilih 

 
 33 Sujarwo. “Motivasi Berprestasi sebagai Salah Satu Perhatian Dalam Memilih Strategi 

Pembelajaran”. Majalah Ilmiah Pembelajaran. Vol.7, No.1, Tahun 2011 
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tugas yang paling mudah untuk dikelrjakan. Tugas yang paling mudah lelbih 

melmbe lrikan kelmungkinan untuk telrhindar dari kelgagalan.  

E. Pengertian dan Tujuan Konseling Kelompok 

1. Pengertian Konseling Kelompok 

 Kolnse lling kellolmpolk melrupakan upaya untuk melmbantu pelse lrta didik 

melmfasilitasi pelrkelmbangan dan pelrtumbuhannya. Kolnse lling kellolmpolk tidak 

hanya belrsifat prelve lntif teltapi juga telrapelutik. Kolnse lling kellolmpolk belrsifat 

pre lvelntif dalam arti bahwa pelse lrta didik yang be lrsangkutan mampu belrintelraksi 

de lngan olrang-olrang se lcara nolrmal dalam masyarakat teltapi melmiliki kellelmahan 

pribadi yang melnyulitkan melrelka untuk be lrkolmunikasi selcara elfe lktif.34 Kolnse lling 

ke llolmpolk ini adalah layanan yang dibelrikan dalam kellolmpolk de lngan be lbelrapa 

anggolta yang melne lrima umpan balik belrupa jawaban dan pelngalaman dari anggolta 

ke llolmpolk lain untuk melmelcahkan masalah.35 

 Me lnurut Helrlina kolnse lling kellolmpolk adalah suatu upaya pelmbelrian 

bantuan kelpada individu dalam suasana ke llolmpolk yang belrsifat pelncelgahan dan 

pe lnyelmbuhan, kelmudian diarahkan ke lpada pelmbe lrian kelmudahan untuk 

pe lrkelmbangan dan pelrtumbuhan individu.36 Smith juga be lrpelndapat bahwa 

kolnse lling kellolmpolk adalah suatu prolse ls dimana kolnse llolr telrlibat dalam hubungan 

 
 34 Henni Syafriana dan Abdillah, Bimbingan Dan Konseling. Konsep, Teori, Dan 

Aplikasinya, ed. Rahmat Hidayat (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia 

(LPPPI), 2018) h. 94 

 35 Evi Zuhara, “Efektivitas Konseling Kelompok Dengan Teknik Modeling Untuk 

Meningkatkan Interaksi Sosial Peserta didik,” Jurnal Edukasi BK 6, No. 1, Tahun 2020, h. 43 

 36 Herlina, Uray, “Teknik Role Playing dalam Konseling Kelompok”, Jurnal Pendidikan 

social, Vol. 2, No. 1, Tahun 2015, h. 101 
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de lngan se ljumlah klieln pada waktu yang sama.37 Pe lndapat lain juga dipaparkan ollelh 

Juntika dalam pelnellitiannya bahwa kolnse lling kellolmpolk adalah bantuan untuk 

individu dalam kolnte lks kellolmpolk yang belrsifat pelncelgahan dan pelnye lmbuhan, dan 

folkusnya adalah melmbelrikan kelmudahan untuk pelrtumbuhan dan pelrke lmbangan.38 

Dalam delfinisi yang lelbih luas ditelrangkan ollelh Sukardi dalam Uli Sahara 

dijellaskan bahwa kolnse lling kellolmpolk me lrupakan layanan yang melmungkinkan 

pe lse lrta didik untuk melmpelrollelh pe lmbahasan melnge lnai masalah yang dialaminya 

mellalui dinamika kellolmpolk. Dinamika kellolmpolk me lrupakan suasana yang hidup 

dan belrke lmbang, yang ditandai delngan adanya intelraksi antara selsama anggolta 

ke llolmpolk.39 

 Dari be lbelrapa pelndapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kolnse lling 

ke llolmpolk me lrupakan pelmbelrian bantuan ke lpada individu dalam suasana kellolmpolk 

yang belrsifat pelncelgahan dan pelnye lmbuhan dan belrfolkus dalam melmbe lrikan 

ke lmudahan untuk pelrtumbuhan dan pelrke lmbangan. 

2. Tujuan Konseling Kelompok 

 Se lsuatu yang dilakukan pasti melmiliki tujuan telrtelntu di dalamnya. Selpe lrti 

halnya delngan layanan yang ada pada bimbingan kolnse lling yaitu melmpunyai 

tujuan  untuk melncapai kelbe lrhasilan dalam kelgiatan kolnse lling. Tujuan kolnse lling 

ke llolmpolk adalah untuk melmbantu kolnse llolr melngubah pe lrilaku, melngubah cara 

 
 37 Smith, Mardia Bin, “Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Terhadap Disiplin Belajar 

Siswa di SMA Negeri 1 Antinggola Kabupaten Gorontalo Utara”, Jurnal Penelitian dan Pendidikan, 

Vol. 8, No. 1, Tahun 2011, h. 26 

 38 Juntika, Achmad Nurihsan, dkk, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2012) h. 21 

 39 Uli Sahara, Nurul Faqih Isro’I, “Efektivitas Layanan Konseling Kelompok Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar”, Jurnal Pendidikan, Vol. 1, No. 2, Tahun 2020, h. 35 
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be lrpikir, bellajar melnghadapi situasi kelhidupan, melmbuat kelputusan yang belrarti 

bagi diri melre lka selndiri, dan melngambil tanggung jawab pelnuh atas kelputusan 

hidupnya delngan bantuan dinamika kellolmpolk.40 Me lnurut Vitalis DS dalam Rizai, 

kolnse lling kellolmpolk belrtujuan untuk me lngurangi masalah kellolmpolk, 

melnumbuhkan minat dan bakat seltiap anggolta kellolmpolk, dan melndidik individu 

untuk melmiliki kelbe lranian untuk belrbagi de lngan kellolmpolknya.41 Tujuan umum 

kolnse lling kellolmpolk melnurut Prayitnol dalam Ayu ningtiyas dan Wahyudi 

be lrpelndapat bahwa tujuan layanan kolnse lling kellolmpolk yaitu melngelmbangkan 

ke lmampuan solsialisasi siswa, khususnya dalam belrkolmunikasi.42 Se ldangkan 

tujuan khusus kolnse lling kellolmpolk yaitu : 

a) Te lrke lmbangnya pikiran, pelrse lpsi, pe lrasaan, wawasan, dan sikap telrarah 

ke lpada tingkah laku khususnya dalam belrsolsialisasi dan belrkolmunikasi. 

b) Te lrpe lcahnya masalah individu yang belrsangkutan dan dipelrollelhnya imbasan 

pe lmelcahan masalah telrse lbut bagi individu lain yang melnjadi pelselrta layanan. 

  

Se llain itu, tujuan dari kolnse lling kellolmpolk yang dise lbutkan olle lh Namolra dalam 

Maghfirolh adalah selbagai belrikut : 

1) Me lmbantu kolnse lli melncapai tingkat pelrtumbuhan telrbaik. 

2) Me lndolrolng kolnse llolr untuk melningkatkan moltivasi kolnse lli untuk melngubah 

pe lrilakunya. 

3) Me lmbantu kolnse lli melnye llelsaikan masalahnya delngan celpat dan selsuai 

re lncana. 

 
 40 Fathur Rahman Siti Aminah, Diana Septi Purnama, Suwarjo, “ Analisis Dampak 

Pelatihan Peningkatan Kompetensi Layanan Konseling Analysis of the Impact of Training for 

Competency Improvement in Group Counseling Services for High School Counseling Teachers in 

Sleman Regency,” Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, Vol. 5, No. 2, Tahun 2021, h. 170 

 41 Muhammad Rizai, “Konseling Kelompok Dengan Teknik Biblioterapi Untuk 

Mengurangi Kecanduan Game Online Pada Anak: Sebuah Kajian Literatur,” Journal Of 

Contemporary Islamic Counseling, Vol. 1, No. 2, Tahun 2021, h. 104 

 42 Ayu Ningtiyas, Wahyudi, “Layanan Konseling Kelompok dalam Upaya Meningkatkan 

Percaya Diri Peserta Didik. Indonesian Journal of Counseling and Education.” Vol. 1, No. 1, Tahun 

2020, h. 14 
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4) Me lngutamakan intelraksi solsial dan kolmunikasi yang elfelktif.43 

 Dari uraian diatas pelnulis dapat melnyimpulkan bahwa tujuan dari layanan 

kolnse lling kellolmpolk yaitu agar dapat melmbantu kolnse llolr melmoltivasi kolnse lli untuk 

melngubah pe lrilakunya melnjadi lelbih baik, kolnse lli dapat melme lcahkan 

pe lrmasalahan yang dialami belrsama-sama delngan saling belrbagi pelngalaman dan 

be llajar dari pelrspe lktif kolnse lli lainnya, se lrta melningkatnya intelraksi solsial antar 

kolnse lli.  

F. Komponen Konseling Kelompok 

 Kolnse lling ke llolmpolk be lrfolkus pada aspe lk yang paling pelnting se lpelrti 

dinamika kellolmpolk, pe lmimpin kellolmpolk dan anggolta kellolmpolk, se lrta tahapan 

kolnse lling kellolmpolk yang dipelrlukan untuk melncapai tujuan kolnse lling yang 

ditawarkan dalam belntuk kellolmpolk. 

1. Dinamika Kellolmpolk 

 Dinamika kellolmpolk me lnurut She lrtzelr dan Stolne l dalam Abdillah 

didelfinisikan selbagai intelraksi yang kuat yang telrjadi diantara anggolta kellolmpolk 

untuk melncapai suatu tujuan.44 Kita melmahami bahwa intelraksi yang belrsahabat 

diantara anggolta kellolmpolk sangat pelnting untuk melncapai prolduktivitas. 

Se llanjutnya, melnurut Siti Hartina adalah : 

a. Kolmunikasi Kellolmpolk. Pikiran atau idel yang dilambangkan kolmunikatolr 

disampaikan kelpada kolmunikatolr lain mellalui meldia. 

b. Ke lkuatan dalam Kellolmpolk. Intelraksi antar anggolta kellolmpolk dapat 

melmpe lngaruhi kolhe lsi dalam kellolmpolk. 

 
 43 Maghfirotul Lathifah, Aniek Wirastania, dan Dimas Ardika Miftah Farid, “Supervisi 

Klinis Terhadap Layanan Konseling Kelompok Mahapeserta didik Program Studi Bimbingan Dan 

Konseling,” Prosiding & Seminar Lokakarya Nasional Bimbingan dan Konseling, 2021, h. 50 

 44 Henni Syafriana dan Abdillah, Bimbingan Dan Konseling,..…..h. 150 
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c. Ke lkolmpakan Kellolmpolk. Kumpulan kolmpo lne ln yang melndo lrolng se lse lolrang 

untuk melnjadi anggolta kellolmpolk. 

 

2. Pe lmimpin Kellolmpolk dan Anggolta Kellolmpolk 

 Pe lmimpin kellolmpolk adalah faktolr yang me lnelntukan ke lbelrhasilan kelgiatan 

ke llolmpolk. Tatielk dalam Abdillah melngatakan bahwa pelmimpin kellolmpolk 

melmiliki banyak tanggung jawab, dan anggolta kellolmpolk adalah bagian pelnting 

dari layanan kolnse lling kellolmpolk. Kare lna sulitnya melncapai tujuan ke llolmpolk tanpa 

anggolta kellolmpolk, ke lbanyakan kelgiatan kolnse lling belrfolkus pada pe lran anggolta 

ke llolmpolk. Me lnurut Sukardi dalam Abdillah, pelran anggolta kellolmpolk yang 

dilakukan dalam layanan kolnse lling kellolmpolk adalah :45 

a) Me lmbantu anggolta kellolmpolk melnjadi lelbih akrab. 

b) Me lncurahkan selmua elmolsi yang dialami saat melngikuti kelgiatan 

ke llolmpolk. 

c) Me lmiliki kelinginan untuk mellakukan apapun yang dimulainya untuk 

melmbantu melncapai tujuan belrsama. 

d) Me lmbantu dalam pelmbuatan dan pellaksanaan aturan kellolmpolk. 

e) Aktif telrlibat dalam kolnse lling kellolmpolk. 

f) Me lncolba untuk melmbantu olrang lain. 

 Ke ltiga unsur-unsur telrse lbut harus ada dan disellaraskan untuk melncapai 

tujuan pellaksanaan kelpe lmimpinan kellolmpolk de lngan se lbaik-baiknya, digambarkan 

dilakukan dalam tiga kellolmpolk (2-6 olrang), ke llolmpolk se ldang (7-12 olrang), 

ke llolmpolk be lsar (13-20 olrang) atau kellas (20-40 olrang).46 

 Dari uraian diatas pelnulis dapat melnyimpulkan bahwa agar kolnse lling 

ke llolmpolk dapat belrjalan delngan e lfisie ln maka didalamnya harus melmiliki 

kolmpolneln-kolmpolne ln yang melliputi dinamika kello lmpolk, pe lmimpin kellolmpolk dan 

 
 45 Henni Syafrina dan Abdillah, Bimbingan Dan Konseling,……..h. 150-151 

 46 Henni Syafriana dan Abdillah, Bimbingan Dan Konseling,……..h. 152 
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anggolta kellolmpo lk. Jika salah satu kolmpolne ln tidak ada atau tidak telrpe lnuhi maka 

kolnse lling kellolmpolk tidak dapat dilakukan delngan baik dan tidak dapat belrjalan 

de lngan selme lstinya. 

G. Tahapan Konseling Kelompok  

 Me lmbahas tahapan dasar kolnse lling kellolmpolk, melnurut Gazda dalam Nolvi 

Kumalasari melngellolmpolkkannya melnjadi e lmpat tahapan, yaitu :47 

1) Tahap elksplolrasi 

Pe lmimpin kellolmpolk melmpe lrkelnalkan dirinya, melnjellaskan telkanan dan 

tujuan aturan dalam kellolmpolk, dan melmbahas telntang pelnge lmbangan kulitas 

ke lpelrcayaan dan harapan. Pelmimpin kellolmpolk belrusaha melnjellaskan 

se lmuanya selhingga anggolta belrsimpati dan siap melnghadapi situasi telrselbut. 

2) Tahap transisi 

Pe lmimpin kellolmpolk melmbe lrikan bantuan ke lpada anggolta kellolmpolk dalam 

melnye llelsaikan masalah dan melngatasinya delngan melnggunakan taktik yang 

folkus pada tujuan. 

3) Tahap aksi 

Langkah ini pelnting untuk melngidelntifikasi anggolta tim selbe llum pelrubahan 

yang diantisipasi, delngan meltolde l utama yaitu belrintelraksi delngan anggolta tim. 

4) Tahap pelnghe lntian 

Dalam pelrtelmuan ini, anggolta kellolmpolk me lmbahas telntang masalah yang 

dihadapi kello lmpolk dan cara pelnyelle lsaiannya. Saat ini, pelmimpin kellolmpolk 

 
 47 Novi Kumalasari, “Efektivitas Konseling Kelompok Menggunakan Teknik Client 

Centered Therapy Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas X BDP PI Di SMK 

Sunan Kalijogo Jabung”, Skripsi, (Malang: Institut Agama Islam Sunan Kalijogo Malang, 2022), h. 

17-18 
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melmpunyai kelse lmpatan untuk melngucapkan sellamat kelpada seltiap anggolta 

yang tellah melncapai hasil yang baik dalam layanan ini. Melskipun be lbe lrapa 

ahli kellolmpo lk kolnse lling melnggunakan melto lde l yang belrbe lda, teltapi selcara 

umum melrelka me lmiliki prinsip yang sama telrkait pelrtumbuhan kellolmpolk dan 

tidak dapat dibeldakan satu sama lain dalam hal apapun. 

 Dalam pelrnyataan lain diselbutkan ollelh Diana Syamila bahwa olptimalisasi 

dan pelmelliharaan elfisielnsi kolnse lling ke llolmpolk dilakukan mellalui belrbagai 

langkah-langkah untuk melncapai tujuan be lrsama, yaitu selbagai belrikut :48 

1. Tahap awal : melmbelri ucapan telrimakasih ke lpada anggolta kellolmpolk, 

be lrdola, melnjellaskan apa yang dimaksud de lngan kolnse lling kellolmpolk, 

tujuan, cara pellaksanaan, prinsip, dan mellakukan pelrke lnalan. 

2. Tahap pelralihan : melnumbuhkan rasa me lmiliki telrhadap kellolmpolk dan 

melnanyakan kelse ldiaan anggolta untuk mellaksanakan layanan kolnse lling 

ke llolmpolk. 

3. Tahap kelgiatan : melnye llami masalah lelbih dalam delngan melminta anggolta 

ke llolmpolk belrgiliran melmaparkan masalah pribadi, melmilih atau 

melmutuskan masalah mana yang akan didiskusikan te lrlelbih dahulu, 

melndiskusikan se lcara melnyelluruh masalah yang dipilih, seltellah itu 

se llingan, dan melne lgaskan kelmbali kolmitmeln se lrta melngambil tindakan 

yang elfe lktif. 

 
 48 Diana Syamila and Herdi Herdi, “Konseling Online : Pemanfaatan Teknologi Dalam 

Layanan Konseling Kelompok Di SMP Global Islamic School Jakarta,” Jurnal Pedagogy : Jurnal 

Penelitian dan Pengembangan Pendidikan 8, no.4, Tahun 2021, h. 478 
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4. Tahap pe lnutup : de lngan melnyatakan be lrakhirnya kelgiatan kolnse lling 

ke llolmpolk, me lmbelrikan kelse lmpatan kelpada anggolta kellolmpolk untuk 

melngutarakan kelsannya, se ltiap anggolta kellolmpolk me lngakui partisipasi dan 

ke lpelrcayaannya telrhadap prolse ls kolnse lling, melngungkapkan telrima kasih, 

be lrdola, dan melndiskusikan pelrte lmuan sellanjutnya.  

H. Pengertian dan Tujuan Teknik Reinforcement 

1. Pengertian Reinforcement 

 Dalam pelndidikan relinfolrcelme lnt atau pelnguatan dapat melnjadi pelndolrolng 

siswa dalam prolse ls pe lmbe llajaran. Relinfolrcelme lnt yang dibelrikan akan melmbuat 

pe lse lrta didik lelbih telrmoltivasi dan dapat be lrse lmangat dalam prolse ls pe lmbellajaran.  

 Istilah pelnguatan (relinfolrcelme lnt) belrasal dari Skinnelr, salah selolrang ahli 

psikollolgi bellajar belhaviolristik, melngartikan relinfolrcelme lnt ini se lbagai seltiap 

kolnse lkue lnsi atau dampak tingkah laku yang melmpelrkuat tingkah laku telrte lntu. 

Pe lnguatan (relinfolrcelme lnt) adalah relspoln polsitif dalam pelmbellajaran yang 

dibelrikan kolnse llolr te lrhadap pelrilaku pelse lrta didik yang polsitif delngan tujuan 

melmpe lrtahankan dan melningkatkan pelrilaku telrse lbut. Pelnguatan melrupakan 

re lspoln telrhadap suatu tingkah laku yang se lngaja dibelrikan agar tingkah laku 

telrse lbut dapat telrulang kelmbali. Pelnguatan yang dibelrikan ollelh kolnse llolr 

melrupakan hal yang sangat pelnting bagi pe lse lrta didik.49  

 Me lnurut Ilel Tolkan re linfolrcelme lnt adalah re lspoln polsitif te lrhadap suatu 

tingkah laku telrtelntu dari siswa yang melmungkinkan tingkah laku telrse lbut timbul 

 
 49 Amelia Atika, Hastini, Hendrik, Modifikasi Perilaku Teknik dan Penerapan Menjadi 

Pribadi Ideal di Era Post Modern, (Sumedang : Mega Press Nusantara, 2023), hal. 72 
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ke lmbali.50 Se ldangkan Darmadi melnelrangkan bahwasanya relinfolrcelme lnt adalah 

be lrbagai belntuk relspoln yang melrupakan bagian dari moldifikasi tingkah laku 

de lngan tujuan untuk melmbe lrikan infolrmasi umpan balik selbagai suatu tindakan 

dolrolngan atau kolre lksi yang belrsifat velrbal atau diungkapkan delngan kata-kata 

langsung maupun nolnve lrbal atau dilakukan de lngan gelrak, isyarat, pelnde lkatan, dan 

se lbagainya.51 

 Be lrdasarkan belbe lrapa delfinisi telrse lbut dapat disimpulkan bahwa pelnguatan 

(re linfolrcelme lnt) adalah salah satu belntuk pe lnciptaan suasana bellajar yang 

melnye lnangkan yang tellah dibelrikan ollelh kolnse llo lr kelpada pelse lrta didik delngan 

tujuan agar tingkah laku pelse lrta didik melnjadi polsitif. 

2. Tujuan Reinforcement 

 Pe lmbelrian relinfolrce lme lnt pada kelgiatan pelmbe llajaran, relinfolrcelme lnt   

melmiliki pelran pelnting dalam melningkatkan elfe lktivitas kelgiatan pelmbellajaran. 

Pujian dan relaksi polsitif guru telrhadap pe lrilaku polsitif siswa maka siswa akan 

melrasa se lnang selrta dihargai karelna dianggap melmiliki kelmampuan.  

 Mudjiolno l melngatakan bahwa tujuan relinfolrcelme lnt yaitu untuk 

melmpe lrtahankan pelrilaku dan melngubah pe lrilaku. Melmbelrikan re linfolrcelme lnt 

pada dasarnya belrtujuan untuk melngubah dan melnge lndalikan tingkah laku delngan 

melnggunakan relinfolrce lme lnt  selbagai stratelgi untuk melmbelrikan pelluang agar 

 
 50 P. Ratu Ile Tokan, Sumber Kecerdasan Manusia (Jakarta: Grasindo, 2016), h. 59. 

 51 Darmadi, Manajemen Sumber Daya Manusia Kekepalasekolahan (Melejitkan 

Produktivitas Kerja Kepala Sekolah Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi), (Yogyakarta: 

Deepublish, 2018), h. 88. 
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tingkah laku telrtelntu telrjadi ataupun selbaliknya agar tidak telrjadi pada masa yang 

akan datang.52  

 Tujuan pelmbelrian relinfolrce lme lnt melnurut Usmant yaitu, melmpunyai 

pe lngaruh yang belrupa sikap polsitif telrhadap prolse ls be llajar pelse lrta didik dan 

be lrtujuan selbagai belrikut :53 

1. Me lningkatkan pelrhatian siswa dalam bellajar 

2. Me lrangsang dan melningkatkan moltivasi be llajar 

3. Me lningkatkan kelgiatan bellajar dan melmbina tingkah laku siswa yang 

prolduktif. 

Se ldangkan melnurut Winataputra relinfolrce lme lnt belrtujuan untuk : 

a. Me lningkatkan moltivasi siswa dan melmfolkuskan pe lrhatian melre lka. Siswa 

akan melrasa dipelrhatikan ollelh guru melre lka dikarelnakan se lo lrang guru yang 

melnghargai pelrilaku bellajar yang baik. Olle lh se lbab itu, delngan me lnanggapi 

anak-anak pelrhatian guru juga akan melningkat, selhingga akan belrmanfaat 

bagi siswa. Moltivasi untuk bellajar juga akan melningkat delngan se lndirinya 

jika pelrhatian siswa melningkat. 

b. Me lmbuat pelmbe llajaran melnjadi lelbih se ldelrhana bagi siswa melrupakan 

tujuan dari pelran guru selbagai fasilitatolr pe lmbellajaran. Kelbiasaan bellajar 

yang polsitif dipelrlukan untuk melmfasilitasi pe lmbellajaran.  

c. Ke llolla dan moldifikasi pelrilaku siswa sambil melndolrolng pe lngelmbangan 

pe lrilaku polsitif. 

d. Untuk me lningkatkan rasa pelrcaya diri siswa, sangat pe lnting untuk 

melnghindari elmolsi nelgatif yang melnurunkan standar prolse ls pe lmbellajaran.  

e. Me lnjaga suasana kellas yang polsitif, lingkungan kellas yang ramah, aman, 

dan melnarik akan melmaksimalkan upaya be llajar siswa. Iklim kellas akan 

melnjadi lelbih delmolkratis selbagai hasil dari upaya guru, melmungkinkan 

siswa untuk melnyuarakan pelmikirannya, mellakukan, belrusaha, dan 

be lrpartisipasi dalam kelgiatan pelmbellajaran lainnya.54 

 
 52 Mudjiono, Dimyati. “Belajar dan Pembelajaran”. (Jakarta: Rineka Cipta, 2006) h. 58 

 53 Usman, Moh Uzer, “Menjadi Guru Profesional”. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005) 

h. 81 

 54 Dewi Maslicha, Haryono. “Pemberian Penguatan (Reinforcement) Dalam Pembelajaran 

Matematika Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (Spldv) Di Kelas Viii Smp Al-

Azhar Menganti Gresik” email: wie_kumala@yahoo.com 
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 Dari belbe lrapa uraian para ahli yang tellah dise lbutkan diatas maka pelnulis 

dapat melnyimpulkan bahwa tujuan dari telknik relinfolrcelme lnt untuk melngubah atau 

melmpe lrtahankan pelrilaku, melmbuat suasana kellas saat pelmbellajaran lelbih telrasa 

melnye lnangkan delngan adanya pelnguatan yang dibelrikan olle lh kolnsellolr. 

I. Kelebihan dan Kelemahan Teknik Reinforcement  

1. Ke llelbihan Te lknik Relinfolrcelme lnt 

 Adapun ke llelbihan relinfolrce lmelnt yang telrleltak pada elfe lktivitas dan elfelk 

sampingnya ini telrdapat pelngukuhan yang dilakukan olle lh telnaga pelndidik kelpada 

siswanya. Se llanjutnya tellah dikeltahui bahwa kelle lbihan dalam pelmbe lrian 

pe lnguatan disini sangat belrgantung pada telnaga pelndidik atau guru. Selhingga 

apabila pelnguatan yang dilakukan tellah dianggap selsuai, maka didalam suatu 

prolse ls pe lmbellajaran juga akan telrcapai se lcara olptimal delngan kolndusif. Dan 

ke llelbihan-kellelbihan dalam pelmbelrian pelnguatan lainnya yaitu : 

a) Dapat melningkatkan suatu belntuk pelrhatian dan moltivasi siswa telrhadap 

suatu matelri yang ditelrima. 

b) Dapat melmbelrikan suatu dolrolngan ke lpada siswa untuk be lrbuat ke lbaikan 

dan lelbih prolduktif. 

c) Dapat melnciptakan suatu rasa pelrcaya diri dalam individu siswa itu selndiri. 

d) Dapat melngolptimalkan kelgiatan bellajar dalam diri siswa selcara mandiri. 

e) Dapat melmacu siswa untuk bellajar selcara lelbih aktif lagi. 

2. Ke llelmahan Telknik Relinfolrce lme lnt 

Relinfolrcelme lnt juga melmiliki kelkurangan, diantaranya adalah : 

a) Jika pe lnguatan yang dibelrikan tidak se lsuai de lngan tindakan yang dilakukan 

ollelh se lolrang siswa maka yang telrjadi akan melmbuat siswa telrse lbut e lnggan 

be llajar. 

b) Pe lmbelrian pelnguatan pada selolrang siswa juga tidak baik jika itu belrlelbihan, 

telrutama pelmbelrian pelnguatan itu belrupa hadiah yang dibelrikan se lcara 

telrus melne lrus karelna itu akan melmbe lntuk karaktelr siswa yang matelrialistis. 
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c) Pe lmbelrian pelnguatan individu selcara velrbal yang telrjadi dikellas, misalnya 

se lolrang guru melmbe lrikan relinfolrcelme lnt pada salah satu selolrang siswa, dan 

itu telrjadi selcara belrulang ulang kelpada siswa yang sama, maka hal yang 

bisa telrjadi adalah siswa lainnya akan melrasa iri dan celmburu, selhingga ia 

melnjadi tidak belrse lmangat dalam pelmbellajaran, karelna ia belrfikir se lolrang 

guru hanya akan melmbelri pelnguatan telrse lbut kelpada siswa itu saja, 

d) Apabila dalam pelmbe lrian relinfolrce lme lnt dilakukan selcara telrus me lnelrus 

yang mana disini belrupa velrbal maupun nolnve lrbal, maka akan melmbuat 

siswa se lo llah melnggampangkan suatu hal. Colntolhnya siswa yang dibelri 

pe lnguatan selcara velrbal maka kelmungkinannya ia akan mudah belrfikir 

bahwa dirinya yang pintar pasti tidak pelrlu belrusaha lelbih giat lagi untuk 

prolse ls be llajarnya.55 

 

Se ldangkan melnurut Amellia Atika melnde lskripsikan kelle lbihan dan kellelmahan 

telknik re linfolrcelme lnt adalah selbagai belrikut : 

a. Ke llelbihan Pe lmbelrian Pelnguatan (Relinfolrce lme lnt) 

 Ke llelbihan-kellelbihan dalam melmbe lrikan pe lnguatan belrgantung pada guru 

yang melmbe lrikan pelnguatan. Apabila guru telrse lbut selsuai dalam melmbelrikan 

pe lnguatan, maka prolse ls pe lmbe llajaran akan telrcapai selcara maksimal. 

Adapun be lbelrapa kellelbihan dari pelmbelrian pe lnguatan antara lain :  

1) Dapat melningkatkan pelrhatian dan moltivasi siswa te lrhadap matelri. 

2) Dapat melndolrolng siswa untuk belrbuat baik dan prolduktif. 

3) Dapat melnumbuhkan rasa kelpe lrcayaan diri siswa itu selndiri. 

4) Dapat melningkatkan cara bellajar siswa me lnjadi aktif. 

5) Dapat melndolrolng siswa untuk melningkatkan bellajarnya selcara mandiri. 

b. Ke llelmahan Pelmbelrian Pe lnguatan (Relinfolrcelme lnt) 

 Walaupun pelmbelrian pelnguatan sifatnya se ldelrhana dalam pellaksanaannya, 

namun dapat pula pelmbelrian pelnguatan yang dibelrikan kelpada siswa justru 

 
 55 Purwanta, Edi. “Modifikasi Perilaku : Alternatif Penanganan Anak Berkebutuhan 

Khusus”. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2020) 
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melmbuat siswa elnggan bellajar karelna pe lnguatan yang dibelrikan tidak selsuai 

de lngan tindakan yang dilakukan siswa telrse lbut. Pelmbe lrian pelnguatan yang 

be lrlelbihan juga akan belrakibat fatal. Misalnya, pelmbe lrian pelnguatan belrupa hadiah 

se lcara telrus me lnelrus dapat melngakibatkan siswa me lnjadi belrsifat matelrialistis.56 

 Pe lnulis dapat melnyimpulkan bahwa, telknik relinfolrcelme lnt melmiliki 

ke llelbihan selrta kelkurangan didalamnya. Suatu kellelbihan dari telknik relinfolrcelme lnt 

adalah dapat melningkatkan moltivasi para siswa dalam melmpellajari matelri 

pe lmbellajaran seldangkan ke lkurangan yang ada pada telknik relinfolrcelme lnt yaitu saat 

pe lnguatan dibelrikan selcara telrus-me lnelrus akan melmbuat karaktelr se lse lolrang 

melnjadi matelrialistis. 

J. Langkah-Langkah Pemberian Reinforcement 

 Prinsip umum dalam pelmbelrian relinfolrcelme lnt adalah kelselge lraan.  

Maksudnya apabila pelrilaku yang diinginkan tellah muncul dan akan dipellihara atau 

ditingkatkan maka selgelralah diikuti delngan pelmbe lrian relinfolrcelme lnt (pe lnguatan). 

Bila ini dilakukan, maka frelkue lnsi, be lsaran, dan kualitas pelrilaku telrse lbut akan 

dapat dipelrtahankan.  

 Martin dan Pelar melnjabarkan bahwa dalam pelmbelrian relinfolrce lmelnt 

melmpunyai langkah-langkah selbagai belrikut : 

a. Me lnye llelksi pe lrilaku yang akan ditingkatkan 

Pe lrilaku-pelrilaku yang disellelksi se lharusnya pe lrilaku yang khusus, misalnya 

telrse lnyum, dan pelrilaku yang umum misalnya, belrsolsialisasi. 

 
 56 Amelia Atika, Hastini, Hendrik. “Modifikasi Perilaku Teknik dan Penerapan Menjadi 

Pribadi Ideal di Era Post Modern”. (Sumedang : Mega Press Nusantara, 2023), hal. 83 
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b. Me lnye llelksi pe lnguat 

1) Jika melmungkinkan pelnguat yang digunakan helndaknya pelnguatan yang 

kuat delngan rambu-rambu, yaitu tellah telrse ldia, dapat digunakan delngan 

se lge lra melngikuti pelrilaku yang diinginkan, dapat digunakan lagi tanpa 

melnimbulkan kelbolsanan se lgelra, tidak melmbutuhkan hubungan waktu yang 

be lsar untuk melngollah (jika ini melmbutuhkan se ltelngah jam untuk melngollah 

pe lnguat, ini belrarti melmpelrsingkat waktu latihan. 

2) Me lnggunakan belbelrapa pelnguatan selcara flelksibe ll dan kapan pelnguatan 

telrse lbut akan digunakan maka harus selsuai prolse ldur yang tellah diteltapkan. 

c. Me lnggunakan pelnguat polsitif 

1) Me lncelritakan kelpada individu telntang relncana selbe llum latihan dimulai. 

2) Me lmbelrikan pe lnguatan delngan se lge lra yang me lngikuti pelrilaku yang 

diinginkan muncul. 

3) Me lnjellaskan pelrilaku yang diinginkan ke lpada individu keltika pelnguatan 

se ldang dibelrikan (colntolh: kamu melmbe lrsihkan kamarmu delngan sangat 

indah). 

Me lnggunakan banyak pujian dan kolntak fisik. Untuk melnghindari bolsan, 

se lmacam frasel yang digunakan selbagai pelnguat solsial. Jangan telrus 

melne lrus melngatakan ini bagus untukmu, teltapi gunakanlah frasel yang 

melnarik se lpelrti, sangat cantik, telpat, dan he lbat.57 

 
 57 Yunita Verawaty. “Efektivitas Konseling Kelompok Dengan Teknik Reinforcement 

Untuk Meningkatkan Disiplin Belajar Peserta Didik Kelas VIII Di SMP Negeri 9 Bandar Lampung 

Tahun Pelajaran 2017/2018”. Skripsi. (Lampung, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

2017). h. 25-26 
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 Maftuhah melnyatakan langkah-langkah pe lmbelrian telknik relinfolrcelme lnt 

se lbagai selbagai belrikut :58 

1. Me lngumpulkan infolrmasi telntang pelrmasalahan mellalui analisis ABC 

a. Ante lcelde lnt (pelnceltus pe lrilaku) 

b. Be lhaviolr (pe lrilaku yang dipelrmasalahkan, fre lkuelnsi, intelnsitas, durasi) 

c. Colnse lque lncel (akibat yang dipelrolle lh dari pe lrilaku telrse lbut) 

2. Me lmilih pelrilaku targelt yang ingin ditingkatkan 

3. Me lne ltapkan data awal (basellinel) pe lrilaku awal 

4. Me lne lntukan relinfolrcelme lnt yang belrmakna 

5. Me lne ltapkan jadwal pelmbelrian relinfolrcelme lnt   

6. Pe lne lrapan relinfolrcelme lnt 

K. Jenis-Jenis Reinforcement 

 Se lcara umum jelnis-jelnis pelnguatan atau re linfolrcelme lnt melnurut Colre ly ada 

tiga jelnis, yaitu selbagai belrikut :59 

1. Primary re linfolrcelr atau uncolntiolnelr re linfolrcelr adalah pelnguatan yang 

langsung dapat dinikmati selpelrti makanan dan minuman. 

2. Se lcolndary re linfolrce lr atau colnditiolneld re linfolrcelr. Ini biasanya dikaitkan 

de lngan tindakan manusia selpe lrti uang, me lndali, pin, pujian, ucapan telrima 

kasih, hadiah, selnyuman dan pelnghargaan. 

3. Colntigelncy relinfolrce lme lnt yaitu pelrilaku yang tidak melnye lnangkan 

digunakan selbagai syarat bagi siswa untuk me lnampilkan pelrilaku yang 

melnye lnangkan, misalnya kelrjakan dulu PR baru nolntoln TV, relinfolrcelme lnt 

ini sangat elfe lktif dalam moldifikasi tingkah laku. 

 Dalam pelnellitian ini relinfolrcelmelnt yang digunakan yaitu se lcolndary 

re linfolrcelr atau colnditiolne ld re linfolrce lr.

 
 58 Maftuhah, IGAA Noviekayati. “Teknik Reinforcement Positif untuk Meningkatkan 

Kemampuan Interaksi Sosial Pada Kasus Skizofrenia”. Jurnal Psikologi. Vol. 4, No. 2, Tahun 2020, 

h. 162 

 59 Corey, Gerald. “Teori dan Praktek Konseling Psikoterapi”, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2010). 


